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Lampiran 1. Hasil determinasi daun teh hijau (Camellia sinensis 

L.) 
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Lampiran 2. Hasil Ethical Clearance 
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Lampiran 3. Hasil keterangan hewan uji 
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Lampiran 4. Bahan penelitian  

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun teh hijau segar   Daun teh hijau kering 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penggilingan daun teh hijau kering Serbuk kasar  

 

      
Pengayaan dengan ayakan no.60  Serbuk halus  daun teh hijau 
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Lampiran 5. Perhitungan rendemen serbuk daun teh hijau  

 

Daun teh hijau segar yang digunakan sebanyak 5 kg, kemudian 

dilakukan sortas dan pengeringan diperoleh bobot daun teh hijau kering 

sebesar 2 kg. Rendemen yang diperoleh sebagai berikut :  

% rendemen daun teh hijau =  
                 

                 
        

                                                   = 
         

          
        

                                                   = 40 % 

Daun teh hijau kering dengan bobot 2 kg kemudian dihaluskan dengan 

penggilingan, diperoleh serbuk kasar daun teh hijau dengan bobot 1,8 

kg. Serbuk kasar daun teh hijau kemudian diayak menggunakan ayakan 

no 60 dan diperoleh serbuk halus sebesar 1.240 gram. Rendemen yang 

diperoleh sebagai berikut :  

% rendemen daun teh hijau =  
                  

                  
        

                                                   = 
         

          
        

                                                   = 62% 
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Lampiran 6. Penetapan susut pengeringan serbuk daun teh hijau 

 

   
Replikasi I  Replikasi II     Replikasi III 

 

Perhitungan  

Rata-rata =  
             

  
   

                   = 6,83% 
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Lampiran 7. Penetapan kadar air serbuk daun teh hijau 

 

   

Replikasi 1  Replikasi 2  Replikasi 3 

 

Perhitungan  

% kadar air  = 
               

                    
  x 100% 

Replikasi I = 
      

        
  x 100% 

= 3% 

Replikasi II = 
      

        
  x 100% 

= 5% 

Replikasi III = 
      

        
  x 100% 

= 9% 

Rata-rata kadar air = 
     

  
   

   = 5,6% 
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Lampiran 8. Pembuatan ekstrak duan teh hijau 

 

     
Maserasi   penyaringan maserat 

 

     
Pengentalan ekstrak dengan evaporator  Ekstrak kental 

 

 

Lampiran 9. Perhitungan rendemen ekstrak daun teh hijau 

Serbuk daun teh hijau yang digunakan dalam proses ekstraksi sebanyak 

1000 gram, kemudian diperoleh bobot total ekstrak kental daun teh 

hijau sebesar 267 gram. Rendemen yang diperoleh sebagai berikut :  

% rendemen ekstrak =  
             

             
        

                                  = 
        

          
        

                                  = 26,7 % 
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Lampiran 10. Penetapan kadar air esktrak daun teh hijau  

 

     
Oven dengan suhu 105

o
C   Desikator   

 

     
Sebelum Pengeringan   Setelah pengeringan 

 

Replikasi I 

Bobot cawan kosong = 40,0730 g 

Bobot cawan + ekstrak sebelum di oven = 42,0750 g 

Bobot awal = 42,0750 g – 40,0730 g 

                   = 2,0020 g 

Bobot cawan + ekstrak setelah di oven = 41,8860 g 

Bobot akhir = 41,8860 g - 40.0730 g 

                    = 1,7690 g 

% kadar air = 
             

       
         

                   = 11,6 % 
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Replikasi II 

Bobot cawan kosong = 40,7440 g 

Bobot cawan + ekstrak sebelum di oven = 42,7440 g 

Bobot awal = 42,7440 g - 40,7440 g  

                   = 2,0000 g 

Bobot cawan + ekstrak setelah di oven  = 42,5160 g 

Bobot akhir = 42,5160 g - 40,7440 g  

                    = 1,7720 g 

% kadar air = 
             

       
         

                   = 11,4 % 

 

Replikasi II 

Bobot cawan kosong = 39,5500 g 

Bobot cawan + ekstrak sebelum di oven = 41,5570 g 

Bobot awal = 41,5570 g - 39,5500 g  

                   = 2,0070 g 

Bobot cawan + ekstrak setelah di oven  = 41,2840 g 

Bobot akhir = 41,2840 g - 39,5500 g  

                    = 1,7340 g 

% kadar air = 
             

       
         

                   = 11,3 % 
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Lampiran 11. Pemeriksaan kandungan kimia ekstrak daun teh 

hijau 

 

     
Uji flavonoid  Uji saponin        Uji tannin 

 

 

           
Uji alkaloid (Mayer)       Uji alkaloid (Bourchardat)    Uji alkaloid (Wagner) 

 

 

 
Uji fenol 
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Lampiran 12. Data bobot tikus 

 

BOBOT TIKUS (g) 

 
1 2 3 4 5 

Kontrol negatif CMC-Na 0,5% 200 190 200 185 196 

Kontrol positif furosemid 3,6 mg/kgBB 200 200 198 210 190 

Ekstrak daun teh hijau 91 mg/kgBB tikus 206 200 200 196 178 

Ekstrak daun teh hijau 182 mg/kgBB 

tikus 180 200 190 210 184 

Ekstrak daun teh hijau 364 mg/kgBB 

tikus 205 200 197 185 190 
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Lampiran 13. Pembuatan larutan stok dan volume pemberian 

 

Perhitungan dosis loading dose 

Volume pemberian loading dose  = 4 ml / 200 g BB tikus  

1. Kontrol negatif CMC-Na 0,5% 

Dosis CMC-Na 0,5% = 
     

      
  

      

      
  5 mg/ml 

Volume pemberian  = ½ x volume maksimal 

    = ½ x 5 ml 

    = 2,5 ml 

 

 Cara pembuatan CMC-Na yang dilakukan pada penelitian ini 

yaitu dengan memasukkan sebanyak 500 mg CMC-Na kedalam mortir 

yang telah berisi Sebagian air hangat kemudian digerus sampai 

homogen dan dimasukkan ke dalam labu takar di cukupkan volumenya 

hingga batas 100 mL. 

 

2. Kontrol positif furosemid 

Dosis terapi manusia = 40 mg 

Konversi manusia ke tikus 200 g  = 0,018 

      = 40 mg x 0,018 

      = 0,72 mg / 200 g BB 

tikus 

Larutan stok 0,04%   = 40mg / 100 ml 

Volume pemberian 200 g tikus  = 
       

     
 x 100 

      = 1,8 ml / 200 g BB tikus 

 

Cara pembuatan larutan stok furosemid 0,04% pada peelitian ini 

yaitu menggerus tablet 40 mg hingga halus, kemudian menambahkan 

sejumlah 100 mL larutan CMC-Na 0,5% kedalam mortir sedikit demi 

sedikit. 

 

Dosis pemberian 200 g BB tikus = 
     

     
 x 0,72 mg = 0,72 

mg 

Volume pemberian    = 
       

     
 x 100 ml = 1,8 

ml 

Dosis pemberian 200 g BB tikus = 
     

     
 x 0,72 mg = 0,72 

mg 

Volume pemberian    = 
       

     
 x 100 ml = 1,8 

ml 
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Dosis pemberian 198 g BB tikus =  
     

     
 x 0,72 mg = 

0,7128 mg 

Volume pemberian    = 
         

     
 x 100 ml = 

1,782 ml 

Dosis pemberian 210 g BB tikus =  
     

     
 x 0,72 mg = 0,756 

mg 

Volume pemberian    = 
        

     
 x 100 ml = 1,89 

ml 

Dosis pemberian 190 g BB tikus =  
     

     
 x 0,72 mg = 0,684 

mg 

Volume pemberian    = 
        

     
 x 100 ml = 1,71 

ml 

 

3. Ekstrak daun teh hijau 91 mg/kgBB tikus 

Konversi = 
     

        
 x 200 gram= 18,2 mg/200 gram BB tikus 

Larutan stok 2%    =  
       

      
 = 20 mg/ml 

Volume pemberian   = 
       

     
 x 1 ml = 0,91 ml 

 

Cara pembuatan larutan stok 2% ekstrak daun teh hijau pada 

penelitian ini yaitu menggerus ekstrak sebanyak 2 gram kemudian 

menambahkan sejumlah 100 ml larutan CMC-Na 0,5% kedalam mortir 

sedikit demi sedikit. 

 

Dosis pemberian 206 g BB tikus = 
     

     
 x 18,2 mg = 18,746 

mg 

Volume pemberian    = 
         

     
 x 1 ml = 

0,9373 ml 

Dosis pemberian 200 g BB tikus = 
     

     
 x 18,2 mg = 18,2 

mg 

Volume pemberian    = 
       

     
 x 1 ml = 0,91 ml 

Dosis pemberian 200 g BB tikus = 
     

     
 x 18,2 mg = 18,2 

mg 

Volume pemberian    = 
       

     
 x 1 ml = 0,91 ml 

Dosis pemberian 196 g BB tikus = 
     

     
 x 18,2 mg = 17,836 

mg 
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Volume pemberian    = 
         

     
 x 1 ml = 0,89 

ml 

Dosis pemberian 184 g BB tikus = 
     

     
 x 18,2 mg = 16,744 

mg 

Volume pemberian    = 
         

     
 x 1 ml = 

0,8372 ml 

 

4. Ekstrak daun teh hijau 182 mg/kgBB tikus 

Konversi = 
      

        
 x 200 gram = 36,4 mg/200 gram BB tikus 

Larutan stok 2%     =  
       

      
 = 20 mg/ml 

Volume pemberian   = 
       

     
 x 1 ml = 1,8 ml 

Dosis pemberian 180 g BB tikus = 
     

     
 x 36,4 mg = 32,76 

mg 

Volume pemberian    = 
        

     
 x 1 ml = 1,638 

ml 

Dosis pemberian 200 g BB tikus = 
     

     
 x 36,4 mg = 36,4 

mg 

Volume pemberian    = 
       

     
 x 1 ml = 1,82 ml 

Dosis pemberian 190 g BB tikus = 
     

     
 x 36,4 mg = 34,58 

mg 

Volume pemberian    = 
        

     
 x 1 ml =  1,729 

ml 

Dosis pemberian 210 g BB tikus = 
    

     
 x 36,4 mg = 38,22 

mg 

Volume pemberian    = 
        

     
 x 1 ml =  1,911 

ml 

Dosis pemberian 184 g BB tikus = 
    

     
 x 36,4 mg = 33,488 

mg 

Volume pemberian    = 
         

     
 x 1 ml =  

1,6744 ml 

 

5. Ekstrak daun teh hijau 364 mg/kgBB tikus 

Konversi = 
      

        
 x 200 gram = 72,8 mg/kgBB tikus 

Larutan stok 2%     =  
       

      
 = 20 mg/ml 
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Volume pemberian    = 
       

     
 x 1 ml =  3,64 ml 

Dosis pemberian 205 g BB tikus = 
     

     
 x 72,8 mg = 74,62 

mg 

Volume pemberian    = 
        

     
 x 1 ml =  3,731 

ml 

Dosis pemberian 200 g BB tikus = 
     

     
 x 72,8 mg = 72,8 

mg 

Volume pemberian    = 
       

     
 x 1 ml =  3,64 ml 

Dosis pemberian 197 g BB tikus = 
     

     
 x 72,8 mg = 71,708 

mg 

Volume pemberian    = 
         

     
 x 1 ml =  

3,5854 ml 

Dosis pemberian 185 g BB tikus = 
     

     
 x 72,8 mg = 67,34 

mg 

Volume pemberian    = 
        

     
 x 1 ml =  3,367 

ml 

Dosis pemberian 190 g BB tikus = 
     

     
 x 72,8 mg = 69,16 

mg 

Volume pemberian    = 
         

     
 x 1 ml =  3,458 

ml 
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Lampiran 14. Data volume loading dose  

 

VOLUME LOADING DOSE (ml) 

 
1 2 3 4 5 

Kontrol negatif CMC-Na 0,5% 4 3,8 4 3,4 3,92 

Kontrol positif furosemid 3,6 mg/kgBB 4 4 3,96 4,2 3,8 

Ekstrak daun teh hijau 91 mg/kgBB tikus 4,12 4 4 3,92 3,56 

Ekstrak daun teh hijau 182 mg/kgBB tikus 3,6 4 3,8 4,2 3,68 

Ekstrak daun teh hijau 364 mg/kgBB tikus 4,1 4 3,94 3,7 3,8 

 

 

Lampiran 15. Data volume urin tiap jam perlakuan 

Kelompok 

perlakuan 

Volume urine (mL) pada jam ke- 

1 2 3 4 5 6 

Kontrol (-) 

0,2 0,3 0,4 0,5 0,7 0,9 

0,2 0,5 0,7 0,5 0,8 1 

0,2 0,3 0,4 0,5 0,7 1,1 

0 0,5 0,6 0,7 0,7 1 

0,1 0,4 0,6 0,5 0,6 1,2 

Jumlah 0,7 2,00 2,70 2,70 3,50 5,20 

Kontrol positif 

furosemid 3,5 

mg/kg BB 

1,8 1 1,4 2,1 2,6 1,85 

0,7 0,9 1,1 1,8 2 2,15 

0,75 1,9 1,1 2 2,9 3 

1,5 1,5 1,6 1,5 1,65 2,4 

0,4 1,8 2,1 2,25 1,3 2,25 

Jumlah  5,15 7,10 7,30 9,55 10,45 11.65 

Ekstrak daun 

teh hijau 91 

mg/kgBB tikus 

0,5 0,9 1,2 1,3 1,6 1,8 

1,2 0,8 1 1 0,5 2 

0,4 0,7 1,4 1,5 1,5 1,7 

0,7 1 1,2 1,5 1,9 2,2 

0,8 1 1,1 1,5 2 2 

Jumlah  3,60 4,40 5,90 6,80 7,50 9,70 

Ekstrak daun 

teh hijau 182 

mg/kgBB tikus 

1,5 1,2 1,5 1,5 2 2 

0,6 0,9 1 1,6 1,25 2 

1,2 1 1,4 1,5 1,7 1,3 

0,4 1,2 0,8 1 1 1 

0,8 1,7 1,8 1,8 2 2,8 

Jumlah  4,50 6,00 6,50 7,40 7,94 9,10 

Ekstrak daun 

teh hijau 364 

mg/kgBB tikus 

0,8 1 1,2 1,6 1,7 1,9 

1,4 1,3 1,5 1,9 1,2 2,5 

0,6 1 1,3 1,5 1,8 2 

0,8 1,2 1,2 1,5 1,9 2,1 

1 1,4 1,6 1,8 1,85 2,6 

Jumlah  4,60 5,90 6,80 8,30 8,45 11,1 
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Lampiran 16. Proses uji aktivitas diuretik terhadap hewan uji 

 

   
Tikus putih jantan    Peroralan 

 

   
Larutan stok    Kandang metabolis 
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Lampiran 17. Data hasil uji statistika 
 

Tests of Normality 

 
kelompok Kolmogorov-

Smirnov
a
 

Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Jumlah urin 
kumulatif 

Kontrol negatif CMC-Na 0,5% ,159 5 ,200
*
 ,990 5 ,980 

Kontol positif furoemid 3,6 
mg/kgBB 

,242 5 ,200
*
 ,963 5 ,831 

Ekstrak daun teh hijau 91 
mg/kgBB 

,227 5 ,200
*
 ,871 5 ,269 

Ekstrak daun teh hijau 182 
mg/kgBB 

,248 5 ,200
*
 ,875 5 ,286 

Ekstrak daun teh hijau 364 
mg/kgBB 

,316 5 ,115 ,839 5 ,161 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

Test of Homogeneity of Variances 
volume urin kumulatif 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,519 4 20 ,074 

 

 

 
ANOVA 

volume urin kumulatif 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 144,129 4 36,032 21,482 ,000 

Within Groups 33,546 20 1,677   
Total 177,675 24    
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Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   volume   
Tukey HSD   
(I) kelompok (J) kelompok Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Kontrol negatif 
CMC-Na 0,5% 

Kontrol positif furosemid 
3,6 mg/kgBB 

-6,90000
*
 ,81910 ,000 -9,3510 -4,4490 

Ekstrak daun teh hijau 
91 mg/kgBB 

-3,50000
*
 ,81910 ,003 -5,9510 -1,0490 

Ekstrak daun teh hijau 
182 mg/kgBB  

-5,33000
*
 ,81910 ,000 -7,7810 -2,8790 

Ekstrak daun teh hijau 
364 mg/kgBB 

-5,67000
*
 ,81910 ,000 -8,1210 -3,2190 

Kontrol positif 
furosemid 3,6 
mg/kgBB 

Kontrol negatif CMC-Na 
0,5% 

6,90000
*
 ,81910 ,000 4,4490 9,3510 

Ekstrak daun teh hijau 
91 mg/kgBB 

3,40000
*
 ,81910 ,004 ,9490 5,8510 

Ekstrak daun teh hijau 
182 mg/kgBB 

1,57000 ,81910 ,341 -,8810 4,0210 

Ekstrak daun teh hijau 
364 mg/kgBB 

1,23000 ,81910 ,573 -1,2210 3,6810 

Ekstrak daun 
teh hijau 91 
mg/kgBB 

Kontrol negatif CMC-Na 
0,5% 

3,50000
*
 ,81910 ,003 1,0490 5,9510 

Kontrol positif furosemid 
3,6 mg/kgBB 

-3,40000
*
 ,81910 ,004 -5,8510 -,9490 

Ekstrak daun teh hijau 
182 mg/kgBB 

-1,83000 ,81910 ,208 -4,2810 ,6210 

Ekstrak daun teh hijau 
364 mg/kgBB 

-2,17000 ,81910 ,099 -4,6210 ,2810 

Ekstrak daun 
teh hijau 182 
mg/kgBB 

Kontrol negatif CMC-Na 
0,5% 

5,33000
*
 ,81910 ,000 2,8790 7,7810 

Kontrol positif furosemid 
3,6 mg/kgBB 

-1,57000 ,81910 ,341 -4,0210 ,8810 

Ekstrak daun teh hijau 
91 mg/kgBB 

1,83000 ,81910 ,208 -,6210 4,2810 

Ekstrak daun teh hijau 
364 mg/kgBB 

-,34000 ,81910 ,993 -2,7910 2,1110 

Ekstrak daun 
teh hijau 364 
mg/kgBB 

Kontrol negatif CMC-Na 
0,5% 

5,67000
*
 ,81910 ,000 3,2190 8,1210 

Kontrol positif furosemid 
3,6 mg/kgBB 

-1,23000 ,81910 ,573 -3,6810 1,2210 

Ekstrak daun teh hijau 
91 mg/kgBB 

2,17000 ,81910 ,099 -,2810 4,6210 

Ekstrak daun teh hijau 
182 mg/kgBB 

,34000 ,81910 ,993 -2,1110 2,7910 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Jumlah_urin_kumulatif   
Dunnett T3   
(I) 
Kelompok
_hewan_uj
i 

(J) 
Kelompok_hewan_uji 

Mean 
Differenc

e (I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

KN 

Kontrol positif 
furosemid 3,6 
mg/kgBB 

-6,90000
*
 ,50468 ,001 -9,1893 -4,6107 

Ekstrak daun teh hijau 
91 mg/kgBB 

-4,22000
*
 ,40000 ,001 -5,9774 -2,4626 

Ekstrak daun teh hijau 
182 mg/kgBB 

-4,93000
*
 ,95823 ,037 -9,4658 -,3942 

Ekstrak daun teh hijau 
364 mg/kgBB 

-5,67000
*
 ,43243 ,001 -7,5930 -3,7470 

KP 

Kontrol negatif CMC-
Na 0,5% 

6,90000
*
 ,50468 ,001 4,6107 9,1893 

Ekstrak daun teh hijau 
91 mg/kgBB 

2,68000
*
 ,62089 ,023 ,3700 4,9900 

Ekstrak daun teh hijau 
182 mg/kgBB 

1,97000 1,0694
4 

,558 -2,3196 6,2596 

Ekstrak daun teh hijau 
364 mg/kgBB 

1,23000 ,64226 ,506 -1,1380 3,5980 

Ekstrak 91 
mg/kgBB 

Kontrol negatif CMC-
Na 0,5% 

4,22000
*
 ,40000 ,001 2,4626 5,9774 

Kontrol positif 
furosemid 3,6 
mg/kgBB 

-2,68000
*
 ,62089 ,023 -4,9900 -,3700 

Ekstrak daun teh hijau 
182 mg/kgBB 

-,71000 1,0242
1 

,995 -5,0328 3,6128 

Ekstrak daun teh hijau 
364 mg/kgBB 

-1,45000 ,56374 ,224 -3,5174 ,6174 

Ekstrak 
182 
mg/kgBB 

Kontrol negatif CMC-
Na 0,5% 

4,93000
*
 ,95823 ,037 ,3942 9,4658 

Kontrol positif 
furosemid 3,6 
mg/kgBB 

-1,97000 1,0694
4 

,558 -6,2596 2,3196 

Ekstrak daun teh hijau 
91 mg/kgBB 

,71000 1,0242
1 

,995 -3,6128 5,0328 

Ekstrak daun teh hijau 
182 mg/kgBB 

-,74000 1,0373
0 

,994 -5,0458 3,5658 

Ekstrak 
364 
mg/kgBB 

Kontrol negatif CMC-
Na 0,5% 

5,67000
*
 ,43243 ,001 3,7470 7,5930 

Kontrol positif 
furosemid 3,6 
mg/kgBB 

-1,23000 ,64226 ,506 -3,5980 1,1380 

Ekstrak daun teh hijau 
91 mg/kgBB 

1,45000 ,56374 ,224 -,6174 3,5174 

Ekstrak daun teh hijau 
182 mg/kgBB 

,74000 1,0373
0 

,994 -3,5658 5,0458 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 


